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ABSTRAK

Penelitian ind dilaksanakan dari langgal 8 Desember 2005 sampai 4 Mei
2006 di Kebun Rumput Unit Pelaksana Teknis (UPT) Peternakan Laboratonum
Hijavan Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang. Tujuan
penelitian int adalah untuk menpetabwn pengaruh dosis pemupukan N, P, dan K
terhadap pertumbuhan dan produkst rumput Setaria (Sefaria sphacelelia) yang
ditnokulasi denpan CMA Crlemes manihotis pada tanah ultisol pada pemotongan
pertama.. Penelitian ini dibarapkan dupat memberikankan inlormasi tentang
pengiunazn pupuk N, P odan K ovang terbatk dengan pemanfzatan CMA terhadap
budidaya remput Setaria (Sefaria sphacelata) dan dapat menyediakan hijavan
dengan biava yang rendah namun produksi dan keandungan pizi vang tinggi.
Penelitian dilaksanakan sccara cksperimen dengan Rancanpen Acak Felompok
(RAK) dengan 5 perlakoan dan 4 ulangan. Perlakuan yang di berikanlah adalah A
= Tanpa CMA + 100% N, Pdan K, B = CMA + I00% N, Pdan K, C = CMA <
73N, P dan K, D= CMA + 50% N, P dan K. dan E = CMA + 25% N, P dan K.
Dhata vang diperoleh diclah dengan Analisis keragaman menurut rancangan acak
kelompok dan berbeda nvata dilanjutkan dengan uji DMRT. Parameter yang
diamati adalah 1.Pertumbuhan rumput Selang (Setarfa sphocelafnl vang terdin
dan a. Tinggl tanaman, b Jumlah anakan, c. Laju tumbuh relatif, €. Laju asimilasi
bersih, 2. Produksi rumput Setaria  (Sefaria sphecelatay yang  terdiri dard
a.Produksi segar, b.Produksi bahan kering, 3. Benefit Cost Ratio. Hasil penelitian
menunjukkan babwa dosis pemupukan N, P dan K pada rumput Setana (Selaria
spfiecelata) vang diinokulasi dengan CMA Glamus manibotis berbeda tidak nyata
(P=0.05) terhadap pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlab anakan, L'TR, dan LAB,
dan produksi scgar dan produksi baban kering, sedangkan benefit cost ratio
herbesla sangat nyata (P<0,01) Dan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian dosis pemupukan 25% rekomendasi N, ', dan K pada tanah Ultisol
vang dilnokulasi dengan CMA Glomus manifotis menghasilkan pertumbuban dan
produksi yvang sama dengan dosis 100% rekomendasi pupuk N, P, dan K tanpa
ChA Glomus manihotis.

Fonta kunct:  CMA Glamus manihotis, Pupuk ™, P, dan K | Tanah Ultisal dan
Rumyput Setaria (Setaria sphiacelaral.



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam upava peningkalan usaha petersakan, khususnya ternak niminansia
dibutulkan hijavan sehapal pakan utama.  Hijaugn bagi ternak berperan sehagai
pengenyang  (hudk),  memenuhi  kebotuhan  hidup  pokok,  prodoksi,  dan
herkembangbiak.  Untuk itelah dibutuhkan ketersedizan hijaoen makenan termak
Baik rumput maepun leguminosa secara kontinyu, Salah satu upaya meninghatkan
ketersediann dan produktifitas hilavan adalah pengembangan budidays bermacam
fenis hijavan unggul, disntara rumput engeul yang produkiifitasnya cukep tinggi
dibandingkan dengan remput lain adalzh Sctaria (Setaria sphecelota).

Rumput Setaria {Sefarie spholocesa) merupakan tanaman vang tahan terhadap
kekeringan, tahan terhadep penanpan air, 1ahan pada tenzh miskin dan tanab yang
herbatu {Suvitman dkk., 20033 Rumputl Setaria meropakan rumput penutup tanah
padang pengembalaan dan rumput polengan, dapst wemboh baik pada daerah
dengan ketinggian 1300 m diatss permukaan laul dengan curah bujan 525-1250
mm tahg.

Mueskipun telah diperkenalkan dan dikembangkan bernacamemacam jenis
hijavan unpgul, namun produktifitasnye masih relatif rendeh. Hal s disebabkan
hijauan makanan ternak umumnya ditanem pada lahan marginal, terutzma sekali
tanah ultisel yang luasnya begitu besar di Indonesia dan umumnya mempunyal
tingkat kesuburan rendah seperti; pH yvang rendah, kandungan ™, PK, Ca, Mg, dan
§ vang rendah, KTK yang rendash, drainase dan sirase vang jelek, serle kandungan

Al dan Fe vang tingai.



Berbagai upaya dilakukan pade tanabh Podzolik Merah Kuning (PME) torutama
tamaly ultisal untuk  meningkatkan produeksi tanaman seperti pengapuran,
pemupukan , dan lain-lain. Cara lain untuk meningkatkan produktifitas tanaman
adalab dengan menerapkan binteknologi,

Bivteknologi merupakan tindakan yang memanfaatkan biologis antara lain
dengan memanfaatkan Cendawan Mikeriza Arbuskulata {CMA) CMA merupakan
syatu bentuk hubungan simbiosis mutualisme antara jamur / cendawan (pkes) dan
perakaran (whiza) tumbithan tingkat tinpgi.  Adanva bentuk asosiasi antara
cendawan mikoriza dan akar, sehenamya adalah suatu bentuk parasitisme, dimana
cendawan menyerang sistem perakaran, tetapi tidak sebapaimana halnva parasit
vany herbahava.

Malam hal ini cendawan tidax merusak atau membunuh fanaman indongnya
letapi memberikan suate keuntungan kepada tanaman inang (fost) dan sebaliknya
cendawan dapat memperoleh karbohideat dan faktor pertumbuban lainnya dari
tanarnaEn inang {S.ct'larji. 9807, Menurut Husin (2002) fungsi CMA cokup banvak
untuk tadaman yaitu a) memperbaiki nuteisi taneman, by resistensi terhadap
kckeringan, o) resistensi techadap patogen tular akar tanaman, d) resistens| terhadap
logam beral, ) bersifar sinergi dengan mikraba lain, £) berperan aktif dalam siklus
nulrisi, dan g) meningkatkan stahilitas ckosistim,

Telah banwvak penclitian dilakukan untuk melibat pengaruh CMA terhadap
tamaman pangan, hortikelura, lanaman perkebunan dan kehutanan, hasilnya
lernydta dapat meningkatkan produksi dan pertumbuhan tanaman,  Begitu pula
terhadep rumput gembala seperti vang dilaporkan Karti dik. (20003 bahwa ChA
dapal herasosiasi dan meningkatkan produksi bijauan, Tanaman hijavan pakan

ternak vang dianokuolesiken dengan CMA lebih baik pertumbuban den pada tanpa



CMA (Peto dkk., 2003). Berdasarkan laporan penelitian Hutabarat (2005} bahwa
rumpul Setaria (Sefaria spheeelata) vang diinokulasi dengan beberapa jenis CMA
{Clomuy manehoris,  Glomues Josclonlanom, Glgaspora rosae) memberikan
pengaruh vang relatif sama terhadap pertumbuban dan praduksi,

Pemakaian CMA juga dapal mengurangi pemakaian pupuk,  Menomt Setiadi
{19897 bahwa CMA dalam simbiosisnya dapat menzhemat pupuk 50% [, 40% N,
don 25% K. Adinumani (2000) menvalakan bahwa inokulasi CMA dengan
pengurangan 23% dan 30% pupuk P mepghasilkan tebu yang sama denpan [00% P
tanpa ChMA. Peto (2005) meleporkan bahwa pemberiaan popuk SP-36 sebanyak
25% rekomendast memberikan pertumbuhan, produksi vang sangat tinpgl lanpa
menurunkan nifai pia dibandingkan dengan |00% pupuk 5P-36 lanpa ChA.

Tenaman  cumput  mempunyai  respon terhadap  pemupukan,  terutama
pemupukan M ovang hasilnva akan meningkat apahila dilakukan pemupukan yang
lengkap denpan pupuk P, dan K denpan takaran yang cocok dan berimbang
iHardjowigeno, 1995), Pemberian pupuk N berfungsi dalam pembentukan protein
dan memperbaiki pertumbuhan vepetatil lanaman, unsur P memegang peranan
utzma dalam proses metabolisme energi dan sebegai sumber energi dalzam tanaman,
seclanghkan unsuer K sebapa aktivator dan berbagai encim (Athi dan Hitam, 1983 )

CMA dapat meningkatkan penverapan unsur hara denpan menerabos pori-por
mikro dan adanva enzim phasphatase vang dihasilkan hifa CMA, Banvak jenis
CMA vane dapat bersimbiosis dengan momput Seteria, salah satu jenis ChMAnya
adalah Glapis smanifions.

Bertitik tolak dari hal fersehut maka dilakukan penelitian yang berjudul *
Pengaruh Dosis Pemupukan M, P dan K pada Tanah Ultisol yang Diinokulasi
dengan Cendawan Mikoriza Arbuskule {OMA) Glomus  meanihotiv terhadap
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Pertumbuhan dan Produksi Rumpul Setaria (Setaria sphacelata) pada Pemaotongen

Pertama™,

B, Perumusan Masalal
|. Apakah penggunakan CMA jenis Cilamus muamifoniy pada sumput Setaria dapat

mengurangi pengeunann pupuk M, PLodan K2

|

Penceensan dosis pupuk M. 1% dan K berapakah yang mmenghasilkan

pertumbuhan dan produksi ramput Setaria vang tingei,

. Tujnan dun Kegunaan Penelitiaan

Penelitian ini bertujuan untuk metihat pengoreh dosis pupuk W, P, dan K pada
tanah  uhisel wanp  diinckulasi dengan CMA Glowmees masihion’s  terhadap
periumbuban dan produksi rumput Setaria.
Regunazn penelitian adaliah:
1. Uniek mendapatkan informasi tentang kombinasi penggunazn pupuk N, P, dan

K vang terbaik dengan pemanfastan CMA techadap budidaya ramput Setaria,

!‘\-.il

Untuk mendapatkan penurotan hiava ianpa menurunkan produksi hijawan.
3. Uniuk menvediakan hijauan denpan biaya yang rendah namun produksi dan
kandunpan iz yang tinggi.
I}, Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah: Pemberian dosis pemupukan N, P, dan K 25%
rekomendesi pade @nah ultisel yang dimokulasi dengan CMA Closms maniholis
menghasilkan pertumbuhan dan produksi vang sama dengan dosis pemupukan N,

it dan K 100% rekomendasi tanpa CMA Glarms momihotis.



V. KESIMPULAN

Berdaserkan hasil penelitian dapat disimpulkan balwa

I.

Pemberian dosis pemupukan 25% rekomendasi ™, P, dan K pada tanah Ultisol
vang diinokulasi dengan CMA Glasus manibotis menghasilkan pertumbuban dan
procduksi vang sama dengan dosis 0% rekomendast pupuk N, P, dan K tanpa

oA CHonius manifiodis
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